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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau  tidaknya pengaruh menggambar dekoratif  
terhadap kemampuan motorik halus anak di TK. IT Chiqa Smart Palembang tahun 2018-2019. Dalam penelitian  
ini menggunakan metode penelitian kuntitatif, jenis penelitian yang digunakan menggunakan true experimental 
designs, dengan bentuk penelitian ini adalah posttest only control design. Sampel penelitian ini adalah kelas A1 
dengan jumlah  15 orang anak sebagai  kelas eksperimen dan 15 orang anak kelas A2 sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data yang berupa observasi,dokumentasi, foto dan video. Teknik analisi data pada 
penelitian ini dengan menggunakan analisis uji-t dengan menguji prasyaratan uji normalitas dan uji 
homoginitas. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t taraf signifikan 0,05 Dari perhitungan uji-t diatas diperoleh 
t
hitung = 14,89 jika dibandingkan dengan ttabel 28 adalah 2,048, maka thitung 14,89 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,048, berarti tolak Ho 
dan diterima Ha. Maka dari itu hipotesis penelitian ini, ada pengaruh menggambar dekoratif terhadap 
kemampuan motorik halus anak uisa 4-5 tahun di TK. IT Chiqa Smart Palembang. 
  
Kata Kunci : Menggambar Dekoratif  Kemampuan Motorik halus. 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini 
merupakan aset penting bagi kemajuan 
sebuah bangsa, oleh karena itu seitap 
warga negara harus dan wajib mengikuti 
jenjang Pendidikan, baik jenjang 
pendidikan  anak usia dini, pendidikan 
dasar, pendidikan menegah maupun tinggi, 
yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikkan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Anak usia dini, merupakan individu 
yang berbeda, dalam proses perkembangan 
unik karena perkembangannya tumbuh dan 
berkembang terjadi secara-bersama. Pada 
tahap ini merupakan masa tepat untuk 
menggali segala potensi kemampuan anak 
salah satunya adalah kemampuan motorik 
halus anak. Dari beberapa aspek 
perkembangan tersebut yang perlu di 
kembangkan adalah motorik halus anak. 
Kemampuan motorik halus adalah 
kemampuan anak melibatkan bagian-
bagian tubuh tertentu saja yang dilakukan 
oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan 
menggunakan jari-jemari tangan, dan 
gerakan pergelangan tangan. Oleh karena 
itu, gerakan ini tidak terlalu membutuhkan 
tenaga, namun gerakan ini membutuhkan 
koordinasi mata dan tangan yang cermat. 
Pendidik atau guru perlu memfasilitasi 
setiap kemampuan yang dimiliki anak, 
salah satu diantaranya adalah kegiatan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak ialah 
melalui menggambar dekoratif. 
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Menggambar dekoratif adalah proses 
menggambar untuk menghias gambar. 
Bedasarkan hasil observasi di TK. 
IT Chiqa Smart Palembang kelompok A, 
terlihat bahwa kemampuan motorik halus, 
beberapa anak belum berkembang dengan 
optimal, karena anak belum mampu 
mengontrol gerakan otot-otot kecil, 
koordinasi tangan dan mata. Hal ini dilhiat 
dari hasil karya anak yang saat sedang 
memengang pensil masih kesulitan. Selain 
itu, beberapa anak pada saat sedang 
melakukan menjiplak atau menulis masih 
belum bisa memegang pensil dengan benar 
Adapun penelitan yang serupa dengan 
judul Penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh “Nurulita (2016) yang 
berjudul “Pengaruh Terapi Bermain 
Menggambar Dekoratif Terhadap 
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 
Dini 4-5 Tahun Di TK. Dharma Wainta 
Raci Kabupaten Pati”. Rancangan dalam 
penelitian ini menggunakan quasy 
eksperiment, dengan design One Group 
Pretest-postesst design dengan jumlah 
sampel sebanyak 32 responden.  
Pengumpulan data dilakukan dengan 
lembar Denver II. Untuk mengetahui 
perbedaan sebelumdan sesudah perlakuan 
peneliti menggunakan analisa Wilcoxon. 
Dengan hasli menunjukkan nilai p value 
0,000 kurang dari atau sama dengan 0,05 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
terapi menggambar dekoratif terhadap 
perkembangan motorik halus anak usia 4-5 
tahun di TK Dharma Wanita Raci 
Kabupaten Pati. Rekomendasi dari 
penelitian ini diharapkan guru dapat 
menambahkan tugas untuk dapat melihat 
perkembangan anak. 
   Berdasarkan pada urian di atas peneliti 
memilih judul “Pengaruh Menggambar 
Dekoratif Terhadap Kemampuan Motorik 
Halus Anak Usia Dini 4-5 Tahun Di TK. 
IT. Chiqa Smart Palembang”. Dengan 
harapan agar kemampuan motorik halus 
anak di TK. IT Chiqa Smart Palembang 
dapat berkembang  dengan baik. 
 
TUJUAN PENELITIAN 
 Adapun Tujuan Penelitian Ini 
Adalah Untuk Mengetahui Ada Atau 
Tidak Pengaruh Menggambar Dekoratif 
Terhadap Kemampuan Motorik Halus 
Anak  Usia 4-5 Tahun Di Tk. It. Chiqa 
Smart Palembang. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Menggambar 
Dekoratif 
Menurut Prawira (2017:88) menggambar 
dekoratif adalah kegiatan menggambar 
hiasan (ornamen) pada kertas gambar atau 
pada benda-benda tertentu. Karena 
kegiatan menggambar dekoratif ini 
melibatakan oto-otot kecil, sebagai salah 
satu bentuk seni diberikan ke pada anak 
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usia dini dan ativitas anak  dalam kegiatan 
menggambar. 
Menurut Widowati, dkk. 
(2018:280) menggambar dekoratif 
merupakan kegiatan hiasan (ornamen) 
pada kertas gambar atau benda-benda 
tertentu menggambar dekoratif perannya 
bisa meluas ke segala bidang, misalanya 
dipergunakan sebagai bagian dari 
perlengkapan hidup. Pengertian dekoratif 
adalah menggambar dengan tujuan 
mengolah suatu permukaan benda menjadi 
lebih indah. Dalam  kegiatan  menggambar 
dekoratif ini dapat dilakukan dengan cara 
tema menggambar seperti, kupu-kupu, 
buah-buahan dan warna yang cerah karena 
dalam kegiatan  menggambar lebih 
menyenagkan dapat berupa  ide dan 
gagasan. 
Selanjutnya Menurut Mulyani (2017:65) 
menggambar adalah kegiatan menggambar 
hiasan yang menyenangkan dan disukai 
anak-anak. Pengertian gambar dekoratif 
adalah berupa gambar hiasan. Berdasarkan 
ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa menggambar dekoratif merupakan 
kegiatan menggambar hiasan (ornamen) 
gambar pada benda-benda tertentu  bisa 
meluas ke segala bidang dengan tujuan 
mengolah suatu permukaan benda menjadi 
lebih indah, menyenangkan dan disukai 
anak-anak. Tujuan dan Manfaat 
Menggmbar dekoratif juga bertujuan untuk 
melatih otot-otot tangan, mereka juga 
memiliki imajinasi, gagasan, ide, serta 
daya pengelihatan mereka dalam  memilih 
warna untuk mereka tuangkan dalam 
kegiatan menggambar agar terlihat lebih 
baik. Langkah-langkah menggambar 
dekoratif Adapun hal yang perlu disiapkan 
dalam kegitan menggambar dekoratif 
adalah Menurut Ujianti (2015) 
menyatakan langkah-langkah menggambar 
dekoratif yaitu: Menentukan bidang yang 
akan dihias, 2) menentukan motif hias 3) 
menggambar motif hias pada bidang yang 
direncanakan, 4) penyelesaian atau 
pewarnaan atau yang laninnya. 
Adapun tujuan dan manfaat 
menggambar dekoratif. Menurut Sunardi 
(2017) menyatakan tujuan dan manfaat 
menggambar dekoratif yaitu: 1)  
menggambar sebagai alat bercerita (bahasa 
visual/bentuk)  2) menggambar sebagai 
media mencurahkan perasaan, 3) 
menggambar sebagai alat bermain.  
2. Pengertian Motorik Halus  
Kemampuan motorik halus kemampuan 
menggunakan otot-otot halus yang 
memerlukan adanya koordinasi antara 
tangan dan mata. Setiap anak tentu 
memiliki kemampuan motorik halus yang 
berbeda. 
Menurut Djoko (2017:23) Kemampuan 
motorik  halus adalah kemampuan yang 
berhubungan dengan keterampilan fisik 
yang melibatakan otot kecil dan koordinasi 
mata dan tangan. Dapat dilihat ketika anak 
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sedang bermain puzzle, membuat garis, 
dan menulis. 
Kemampuan motorik halus kemampuan 
menggerakan anggota tubuhnya. 
Menurut Umama (2016:9) kemampuan 
motorik halus adalah untuk mengontrol 
otot-otot kecil, seperti mengambil benda 
kecil menggunakan ibu jari dan telunjuk, 
memegang alat tulis menggunakan 
jemarinya untuk mencoret, memindahkan 
benda-benda kencil dari satu wadah ke 
wadah lainnya dengan menggunakan 
jemari tangan, dan sebagainya. 
 Selanjutnya menurut Masganti 
(2017:118) kemamapuan motorik halus 
adalah kemampuan manipulasi halus yang 
melibatkan penggunaan tangan dan jari 
secara tepat seperti dalam kegiatan 
menulis dan menggambar. 
 Berdasarkan ketiga pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
motorik halus anak adalah kemampuan 
mengontrol otot-otot kecil, koordinasi 
mata dan tangan, dan melibatkan 
penggunaan tangan dan jari. Seperti 
mengambil benda kecil menggunakan ibu 
jari dan telunjuk misalanya mencoret-
coret, menyusun balok, menggunting, 
menggambar, dan menulis. Program 
Pembelajaran Anak Usia Dini 4-5 Tahun 
Menurut Helmawati (2015:98) program 
pembelajaran anak usia dini 4-5 tahun 
sebagai berikut: Membuat garis vertikal, 
horizontal, lengkung kiri/kanan, miring 
kiri/kanan, dan lingkungan. 2) Menjiplak 
bentuk. 3) Mengoordinasikan mata tangan 
untuk melakukan gerakan yang rumit. 4) 
Melakukan gerakan manipulatif untuk 
menghasilkan suatu bentuk dengan 
menggunakan berbagai media. 5) 
Mengekspresikan diri dengan berkarya 
seni menggunakan berbagai media 
METODELOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel yaitu variabel independen (bebas) 
dan variabel dependen (terikat). Variabel 
(bebas) pada penelitian ini adalah kegiatan 
menggambar dekoratif (X), dan variabel 
terikat pada penelitian ini adalah 
kemampuan motorik halus (Y). Penlitian 
ini adalah kemampuan motorik halus. 
Peneliti mengambil lokasi  di TK. IT. 
Chiqa Smart Palembang, Perum Banten 
Indah 21 Jl. Talang Banten No.1620 
Kelurahan 16 Ulu Kecamatan Seberang 
Ulu 1 Plaju Palembang. prioritas anak 
kelas A1 berjumlah 15 anak. Dan waktu 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada 7 
Oktober 2019 sampai dengan 23 Oktober 
2019. Metode penelitian yang akan 
digunakan dalam  penelitian ini adalah 
metode Tru Experimental Design dengan 
rancangan Posttest-only Control Design. 
Sugiyono (2017:117) menyatakan 
bahwa populasi adalah sebuah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelompok A 
di TK. IT. Chiqa Smart Palembang yang 
berjumlah 30 anak.    Sugiyono (2017:118) 
sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini yaitu dengan cara 
Sampling purposive yaitu teknik 
pengambilan sampel secara sengaja, 
karena dalam teknik ini peneliti tidak 
mengambil sampel secara acak tetapi 
menentukan sendiri sampel yang akan 
diambil berdasarkan pertimbangan 
tertentu. Sampel dalam penelitian ini 
adalah anak. kelas A1 sebagai kelas 
ekperimen dan kelas A2 sebagai kelas 
kontrol. Sampel yang digunakan yaitu 
kelas A1 dengan berjumlah 15 anak terdiri 
dari 9 anak laki-laki dan 6 anak 
perempuan. Jadi sampel dalam penelitian 
ini yaitu A1 di TK. IT Chiqa Smart 
Palembang. Rancangan Perlakuan dalam 
penelitian ini adalah tahap pemberian tes 
awal (pretest) baik kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol berupa kegiatan 
berupa kegiatan kolase Tahap pemberian 
perlakuan (treatment) yaitu dengan 
mengajak anak melakukan  kegiatan 
menggambar dekoratif. dengan teratur dan 
tertib. Dan pada kelas kontrol tidak diberi 
perlakuan berupa kegiatan menggambar 
dekoratif Yang sama pada saat 
(pretest.Teknik pengumplan data di 
lakukan dengan berbagai cara, dalam 
penelitian ini maka penulis menggunakan 
beberapa metode yang antara lain sebagai 
berikut:Observasi dan dokumentasi. Hasil  
uji coba instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan Uji Validitas konstrak, 
digunakan pendapat dari ahli (Judgement 
Experts). Setelah instrumen disusun 
tentang aspek-aspek yang diukur dengan 
berlandaskan teori, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli tentang 
kemampuan motorik halus anak. Adapun 
kisi-kisi instrumen kemampuan motorik 
halus anak sebagai berikut: (a) Anak 
mampu menggontrol gerakan jari-jarinya 
(b) Anak mampu menggerakkan kedua 
tangannya (c) Anak mampu membuat 
karya (d) Anak mampu menggerakan jari 
kanan dan jari kiri (e) Anak mampu 
menggerakan jari secara cepat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Hasil 
a. Uji Normalitas Data 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
dari rata-rata  post-test anak kelas 
eksperimen lebih besar dibandingakan 
hasil rata-rata post-test anak kelas kontrol 
75,6.> 61. Hasil perhitungan yang didapat 
melalui posttest kelas eksperimen uji 
normalitas data yang diperoleh sebesar 
0,63 dan pada kelas kontrol diperoleh 0.58 
harga tersebut terletak antara (-1) dan (1), 
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sehingga data kedua tersebut dapat 
dikatakan berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas data untuk nilai, Fhitung  ≤ 
Ftabel  atau 2,16  ≤ 4,67 maka varians-
varians dinyatakan homogen.  Selanjutnya 
satelah pengujian normalitas data dan 
homogenitas data tersebut dilakukan dan 
dinyatakan data tersebut terdisribusi 
normal dan varians dalam peneltian 
tersebut homogen, maka tahapan 
berikutnya dilakukan pengujian hipotesis. 
 
c. Uji Hipotesis 
Dari hasil perhitungan uji-t taraf signifikan 
0,05 Dari perhitungan uji-t diatas 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 14,89 jika 
dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  28 adalah 
2,048, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  14,89 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,048, 
berarti ditolak Ho dan diterima Ha, maka 
dari itu hipotesis penelitian ini yang 
berbunyi ada pengaruh signifikan kegiatan 
menggambar dekoratif terhadap 
kemampuan motorik halus anak uisa 4-5 
tahun di TK. IT Chiqa Smart Palembang 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan Pada 
kelas A1 di TK. IT. Chiqa Smart 
Palembang, Perum Banten Indah 21 Jl. 
Talang Banten No.1620 Kelurahan 16 Ulu 
Kecamatan Seberang Ulu 1 Plaju 
Palembang. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan  instrumen penelitian berupa 
lembar observasi untuk mengetahui bahwa 
rata-rata post-test kemampuan motorik 
halus anak dengan lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
     Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
dari rata-rata  post-test anak kelas 
eksperimen lebih besar dibandingakan 
hasil rata-rata post-test anak kelas kontrol 
75,6.> 61. Hasil perhitungan yang didapat 
melalui posttest kelas eksperimen uji 
normalitas data yang diperoleh sebesar 
0,63 dan pada kelas kontrol diperoleh 0.58 
harga tersebut terletak antara (-1) dan (1), 
sehingga data kedua tersebut dapat 
dikatakan berdistribusi normal, selanjutnya 
hasi uji homogenitas data untuk nilai, 
Fhitung  ≤ Ftabel  atau 2,16  ≤ 4,67 maka 
varians-varians dinyatakan homogen 
Berdasarkan penelitian ini, untuk 
mengumpulkan data yang diperoleh 
peneliti berupa lembar observasi anak dan 
teknik dokumentasi (foto-foto, video). 
Setelah memperoleh data hasil lembar 
observasi anak dilakukan pengelolahan 
data dengan menggunakan uji normalitas 
data, homogenitas data, dan uji (t) 
sedarhana. Uji normalitas data dilakukan 
peneliti untuk mengetahui normal atau 
tidaknya suatu penyebaran data, kemudian 
uji homogenitas data diperlukan untuk 
membuktikan persamaan varians 
kelompok yang membentuk sampel. 
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Setelah pengujian normalitas dan 
homogenitas data dilakukan dan 
dinyatakan data tersebut berdistribusi 
normal dan varians dalam penelitian ini 
homogen, maka tahapan selanjutnya 
adalah dengan melakukan pengujian 
hipotesis dan hasi perhitungan uji-t 
diperoleh thitung == 14,89 > 
t
tabel 2,048. Jadi, 
perbadingan yang telah dilakukan 
terhahdap kelas eksperimen dan kelas 
kontrol disimpulkan bahwa ada pengaruh 
signifikan kegiatan menggambar dekoratif 
terhadap kemampuan motorik halus anak 
uisa 4-5 tahun di TK. IT Chiqa Smart 
Palembang.  
Penelitian ini diperkuat dengan 
teori yang disampaikan oleh Menurut 
Masganti (2017:118) kemamapuan 
motorik halus adalah kemampuan 
manipulasi halus yang melibatkan 
penggunaan tangan dan jari secara tepat 
seperti dalam kegiatan menulis dan 
menggambar. Kemampuan motorik halus 
fokus pada kemampuan koordinasi  tangan 
dan mata. Kemudian kegiatan 
menggambar dekoratif juga bisa 
digunakan oleh guru Taman Kanak-kanak 
(TK) sebagai salah satu cara untuk 
mengembangakan motorik halus anak 
karena dalam kegiatan menggambar 
dekoratif dapat mengembangakan 
imajinasinya dalam bentuk gambar. 
Sehubungan dengan teori kemampuan 
motorik halus anak yang di jelasakan 
Selanjutnya Prawira (2017:88) 
menggambar dekoratif adalah kegiatan 
menggambar hiasan (ornamen) pada kertas 
gambar atau pada benda-benda tertentu. 
Karena kegiatan menggambar dekoratif ini 
melibatakan oto-otot kecil, sebagai salah 
satu bentuk seni diberikan ke pada anak 
usia dini dan ativitas anak  dalam kegiatan 
menggambar. 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis dapat dibuktikan bahwa kegiatan 
menggambar dekoratif  memiliki pengaruh 
terhadap Kemampuan motorik halus anak 
usia 4-5 tahun di TK. IT Chiqa Smart 
Palembang. Untuk mengetahui  
kemampuan motorik halus anak melalu 
kegiatan menggambar dekoratif.  melalui 
penelitian ini dapat dibuktikan bahwa 
kegiatan menggambar dekoratif anak usia 
4-5 tahun di TK. IT Chiqa Smart 
Palembang. Hal ini dapat dilihat dari 
keadaan awal pretest kelas eksperimen 
memiliki nilai rata-rata 75,6, dan nilai rata-
rata kelas kontrol sebesar 61.  
Setelah kelas eksperimen diberikan 
perlakuan (treatment), hasil postest kelas 
eksperimen menunjukkan nilai rat-rata 
75,6, dan kelas kontrol tidak mengalami 
perubahan. Dengan demikian dapat dilhat 
bahwa rata-rata postest anak kelas 
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eksperimen lebih besar dari hasil rata-rata 
postest kelas kontrol 75,6 > 61. Kemudian 
hasi perhitungan uji normalitas data untuk 
Fhitung ≥ Ftabel  atau 1< 2,16, berikutnya 
dilakukan pengujian hipotesis dari hasil 
perhitungan uji-t diatas diperoleh thitung = 
14,89  > ttabel
  2,048. Dengan demikian, 
maka hipotesis alternatif (Ha) yang 
ditunjukan dapat diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh 
menggambar dekoratif terhadap 
kemampuan motorik halus anak usia 4-5 
tahun di TK. IT Chiqa Smart Palembang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka peneliti 
memberikan saran untuk: 
1. Sekolah 
Menjadikan referensi tambahan 
TK. IT Chiqa Smart Palembang 
untuk mengembangkan 
kemampuan motorik halus anak.  
2. Kepada Guru  
Guru diharapkan mampu 
melaksanakan pembelajaran sesuai 
kurikulum TK, guru harus 
menciptakan suasana belajar yang 
menarik dan menyenangkan, serta 
menggunakan media yang menarik 
dalam kegiatan menggambar 
dekoratif. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Hendak lebih kreatif dalam mencari 
metode baru yang dapat digunakakn 
untuk mengembangakan motorik 
halus anak. 
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